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Abstract 

The aim of this research was to determine the effect of cocorbek (Bryophyllum pinnatum) leaf 

extract on mosquito larvae mortality. The research method uses a type of quantitative research with 

a true experimental approach (pure experiment). It is said to be true experimental because here the 

researcher intervenes by manipulating the independent variables used as factors, and to see the 

effects they cause. Researchers will closely observe all other factors that may be considered to 

influence, suppress and interfere with the results of the experiment. The research results were based 

on hypothesis testing using one way ANOVA analysis and the results obtained were an Fcount 

value of 34.536 and a sig value of 0.000. With the hypothesis that Fcount > Ftable and it is said to 

be significant if the sig value < 0.05. So if compared with Ftable in this study which is 2.77, then 

Fcount is 34.536 > Ftable 2.77. So Ha is accepted (there is an effect of cocorbek leaf extract on 

mosquito larvae mortality) and Ho is rejected (there is no effect of cocorbek leaf extract on mosquito 

larvae mortality). The conclusion of the research is that cocorbek leaf extract has an effect on the 

mortality of mosquito larvae. In treatment P0, it showed that no mortality occurred because 

cocorbek leaf extract was not given. Treatment P1 given cocorbek leaf extract had the lowest average 

mortality value. Meanwhile, P5 treatment had the highest average mortality value. This shows that 

the higher the concentration of Cocor Bebek leaf extract given, the more mosquito larvae will die. 

Cocorbek leaf extract can affect the mortality of mosquito larvae because it contains active chemicals 

that can inhibit larval growth, such as alkoloids, flavonoids, saponins and tannins which are toxic 

to mosquito larvae.  

Keywords : Bryophyllum Pinnatum; Mosquito larvae: and Mortality. 

Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun cocor bebek 

(Bryophyllum pinnatum) terhadap mortalitas larva nyamuk. Metode peneliti menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan metode pendekatan true experimental (eksperimen 

murni). Dikatakan true experimental karena disini peneliti melakukan intervensi dengan 

memanipulasi variabel independen yang digunakan sebagai faktor, dan untuk melihat 

efek yang disebabkannya. Peneliti akan mengamati secara ketat semua faktor lain yang 

mungkin dianggap dapat memengaruhi, menekan dan mengganggu hasil eksperimen. 

Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis menggunakan analisis one way ANOVA dan 

didapatkan hasil diperoleh nilai Fhitung 34,536 dan nilai sig 0,000. Dengan ketentuan 

hipotesis bahwa Fhitung > Ftabel dan dikatakan signifikan apabila nilai sig < 0,05. Sehingga jika 

dibandingkan dengan Ftabel pada penelitian ini adalah 2,77, maka Fhitung 34,536 > Ftabel 2,77. 

Maka Ha diterima (ada pengaruh ekstrak daun cocor bebek terhadap mortalitas larva 

nyamuk) dan Ho ditolak ( tidak ada pengaruh ekstrak daun cocor bebek terhadap 
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mortalitas larva nyamuk). Kesimpulan penelitian bahwa ekstrak daun cocor bebek 

berpengaruh terhadap mortalitas larva nyamuk. Pada perlakuan P0 menunjukkan tidak 

terjadi mortalitas karena tidak diberikan ekstrak daun cocor bebek. Perlakuan P1 yang 

diberikan ekstrak daun cocor bebek memiliki nilai rata-rata mortalitas terendah. 

Sedangkan perlakuan P5 memiliki nilai rata-rata mortalitas tertinggi. ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi kosentrasi ekstrak daun cocor bebek yang diberikan semakin 

banyak juga larva nyamuk yang mati. Ekstrak daun cocor bebek dapat mempengaruhi 

mortalitas larva nyamuk karena disebabkan oleh kandungan kimia aktif yang dapat 

menghambat pertumbuhan larva seperti alkoloid, flavonoid, saponin dan tanin yang 

bersifat racun terhadap larva nyamuk.  

Kata Kunci : Cocor Bebek; Larva nyamuk; dan Mortalitas.  

 

A. Pendahuluan 

Indonesia adalah negara beriklim tropis 

dengan keanekaragaman hayati yang 

tinggi karena tanahnya yang subur. Hal 

ini disebabkan karena Indonesia yang 

dilintasi oleh garis khatulistiwa sehingga 

kondisi yang demikian menjadikan tanah 

di Indonesia menjadi subur dan sangat 

cocok untuk membudidayakan berbagai 

jenis tanaman industri dan pangan. Selain 

digunakan sebagai tanaman industri dan 

pangan, dapat juga dimanfaatkan sebagai 

bahan baku obat tradisional, salah satunya 

cocor bebek. 

Cocor bebek merupakan tanaman 

sekulen (mengandung air) dan termasuk 

ke dalam suku  Crassulaceae yang berasal 

dari Madagaskar, karena kemiripan iklim 

dan cuaca di Indonesia, menjadikan 

tanaman ini tumbuh dengan subur 

sehingga dapat dimanfaatkan sebagai 

obat alternatif oleh masyarakat Indonesia. 

Tanaman ini tersebar diseluruh wilayah 

tropis, tanaman ini juga banyak 

dibudidayakan sebagai tanaman hias dan 

banyak ditemukan ditanam dihalaman 

rumah, bahkan tumbuh liar di semak-

semak di daerah panas dan kering, serta 

di pinggir jalan dan daerah berbatu 

lainnya. Menurut Putri, dkk (2019:29) 

bahwa “tanaman cocor bebek tidak hanya 

digunakan sebagai tanaman hias, tetapi 

juga digunakan sebagai tanaman obat. 

Kandungan kimia dalam daun cocor 

bebek antara lain senyawa steroid, 

alkoloid, flavonoid, saponin dan tanin”. 

Hal sependapat juga dikemukakan oleh 

Elfiyani, dkk (2017:119) yang menyatakan 

bahwa “cocor bebek merupakan salah 

satu tanaman yang dapat dimanfaatkan 

oleh masyarakat sebagai obat tradisional 

karena memiliki khasiat sebagai 
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antiperitik, diuretik, isektisida dan 

antibakteri”. 

Tumbuhan cocor bebek adalah salah 

satu tumbuhan yang tidak berkayu karena 

tidak mengalami pertumbuhan sekunder 

dan tidak memiliki kambium, sehingga 

menyebabkan cocor bebek tumbuh tegak 

dengan batang yang lunak dan berongga 

dengan ditumbuhi banyak dahan. 

Daunnya memanjang dengan berbentuk 

lonjong dengan bagian tepi daun yang 

bergerigi dan tumpul. Setiap helai daun 

cocor bebek tebal dan berair. Daun cocor 

bebek merupakan bagian yang paling 

banyak digunakan, karena dibagian daun 

terdapat kandungan kimia aktif yang 

menjadikannya dimanfaatkan sebagai 

bahan baku pembuatan obat. Tanaman 

cocor bebek termasuk jenis tanaman 

dikotil dan memiliki sistem perakaran 

tunggang (radix primaria). 

Nyamuk adalah jenis serangga 

ektoparasit yang dapat menggangu 

ketenangan dan kesehatan manusia 

dengan membawa dan menularkan 

penyakit. Penyakit yang ditularkan oleh 

nyamuk selalu bertambah. Penyebabnya 

adalah kurangnya perhatian masyarakat 

terhadap kebersihan lingkungan, yang 

dapat menjadi sarang nyamuk pembawa 

penyakit dan meningkatkan jumlah 

penyakit yang disebabkan oleh nyamuk. 

Menurut Agustina (2015:157) bahwa 

penyakit yang ditularkan oleh nyamuk 

adalah penyakit malaria, Demam 

Berdarah Dengue (DBD), filiriasis, 

chikungunya dan penyakit lainnya. 

Penanganan terhadap jumlah nyamuk 

penyebab penyakit harus dilakukan agar 

dapat menghambat dan mengurangi 

jumlah penyakit yang disebabkan oleh 

nyamuk.. Salah satu cara pengendalian 

populasi nyamuk yaitu dengan 

mengurangi larva nyamuk di tempat 

perindukan dengan cara melakukan 

menutup tempat penyimpanan air, 

membersihkan dan mendaur ulang 

wadah-wadah bekas yang dapat 

menampung air dan menggunakan obat 

nyamuk. 

Berdasarkan observasi dan wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti kepada 

masyarakat diperoleh hasil bahwa selain 

tidak peduli dengan keberadaan larva 

nyamuk ada juga masyarakat yang 

menggunakan bahan kimia untuk 

membasmi larva nyamuk tanpa 

memikirkan efek samping yang pada 
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kenyataannya penggunaan insektisida 

kimia dan larvasida kimia sebagai 

pengendalian populasi nyamuk dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan pada 

manusia dan membunuh organisme lain 

yang bukan sasarannya. Selain itu, 

penggunaan insektisida sintetis yang 

berlebihan dan dalam jangka waktu 

panjang dapat menimbulkan beberapa 

kerugian seperti nyamuk menjadi resisten, 

terjadinya keracunan pada manusia dan 

hewan ternak, serta polusi lingkungan, 

maka perlu suatu usaha untuk 

mendapatkan alternatif yang lebih efektif 

dalam mengendalikan populasi serangga 

(Harfriani, 2012:165-166). 

Pengendalian larva nyamuk dengan 

menggunakan ekstrak tanaman yang 

bersifat larvasida alami telah banyak 

dilakukan dalam berbagai penelitian.  

Penggunaan ekstrak tananam sebagai 

insektisida alami lebih ramah lingkungan 

dibandingkan dengan insektisda kimia 

yang menggunakan bahan-bahan kimia. 

Akan tetapi penggunaan daun cocor 

bebek sampai saat ini belum digunakan, 

selain digunakan untuk membuat obat, 

daun cocor bebek juga dapat digunakan 

sebagai insektisida alami. Kandungan 

kimia dalam daun cocor bebek memiliki 

kemampuan untuk meracuni larva 

nyamuk.  

Berdasarkan hal itu, peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan 

menggunakan ekstrak daun cocor bebek 

sebagai larvasida alami untuk mencegah 

pertumbuhan populasi nyamuk. 

Pembuatan ekstrak daun cocor bebek 

sangat mudah serta ramah lingkungan 

karena tidak menggunakan bahan kimia. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengangkat judul “Pengaruh Ekstrak 

Daun Cocor Bebek (Bryophyllum 

pinnatum) Terhadap Mortalitas Larva 

Nyamuk”. 

Berdasarkan pendahuluan di latar 

belakang masalah, peneliti 

mengidentifikasi masalah, sebagai 

berikut: 

1. Daun cocor bebek memiliki senyawa 

kimia aktif seperti steroid, alkoloid, 

flavonoid, saponin dan tanin yang 

dapat membunuh serangga. 

2. Penyakit yang disebabkan oleh 

nyamuk merupakan penyakit 

menular yang menjadi salah satu 

perhatian. 
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3. Kurangnya kesadaran masyarakat 

terhadap kesehatan lingkungan dan 

vektor-vektor penyebab penyakit 

4. Masyarakat masih menggunakan 

bahan insektisida kimia 

dibandingkan dengan yang alami 

5. Belum ada masyarakat yang 

menggunakan daun cocor bebek 

(Bryophyllum pinnatum) untuk 

membasmi larva nyamuk 

6. Insektisida alami lebih mudah 

didapatkan dan digunakan. 

Berdasarkan identifikasi masalah di 

atas maka peneliti membatasi masalah: 

pengaruh ekstrak daun cocor bebek 

terhadap mortalitas larva nyamuk. 

Berdasarkan masalah yang diuraikan di 

atas, maka peneliti melakukan perumusan 

masalah yaitu sebagai berikut: 

bagaimanakah pengaruh ekstrak daun 

cocor bebek terhadap mortalitas larva 

nyamuk? 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, 

peneliti memiliki tujuan yang hendak 

dicapai yaitu: untuk mengetahui 

pengaruh ekstrak daun cocor bebek 

terhadap mortalitas larva nyamuk. 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas 

peneliti menuliskan beberapa manfaat 

dari penelitin ini, yaitu: 

a. Bagi peneliti, dapat mengetahui 

adanya pengaruh ekstrak daun cocor 

bebek terhadap mortalitas larva 

nyamuk. 

b. Bagi guru dan siswa, sebagai sumber 

inspiratif dan mengetahui tentang 

manfaat tumbuhan cocor bebek 

(Bryophyllum pinnatum). 

c. Bagi peneliti selanjutnya, sebagai 

bahan reverensi atau acuan dalam 

penelitian yang relevan. 

d. Bagi masyarakat, untuk menambah 

bahan informasi dan pengetahuan 

serta wacana baru masyarakat dalam 

pemanfaatan cocor bebek 

(Bryophyllum pinnatum) sebagai 

pembasmi larva nyamuk. 

e. Bagi Universitas Nias Raya, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi bagi 

mahasiswa/i Universitas Nias Raya 

dalam melaksanan kegiatan ilmiah. 

 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode pendekatan 
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true experimental (eksperimen murni). 

Dikatakan true experimental karena disini 

peneliti melakukan intervensi dengan 

memanipulasi variabel independen yang 

digunakan sebagai faktor, dan untuk 

melihat efek yang disebabkannya. Peneliti 

akan mengamati secara ketat semua faktor 

lain yang mungkin dianggap dapat 

memengaruhi, menekan dan mengganggu 

hasil eksperimennya. 

Rancangan penelitian yang digunakan 

peneliti adalah rancangan acak kelompok 

(RAK) yang terdiri dari enam perlakuan 

dengan 24 wadah penelitian. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Perla

kuan 

Wadah 

B1 B2 B3 B4 

P0 

P1 

P2 

P3 

P4 

P5 

P0B1 

P1B1 

P2B1 

P3B1 

P4B1 

P5B1 

P0B2 

P1B2 

P2B2 

P3B2 

P4B2 

P5B2 

P0B3 

P1B3 

P2B3 

P3B3 

P4B3 

P5B3 

P0B4 

P1B4 

P2B4 

P3B4 

P4B4 

P5B4 

Sumber : desain peneliti 2021 

Keterangan: 

P0 

 

 

P1 

 

= 

 

 

= 

 

kelompok sampel penelitian 

tidak diberikan ekstrak daun 

cocor bebek 

kelompok sampel penelitian 

dengan pemberian ekstrak 

 

P2 

 

 

P3 

 

 

P4 

 

 

P5 

 

 

B1 

 

 

B2 

 

 

B3 

 

 

B4 

 

= 

 

 

= 

 

 

= 

 

 

= 

 

 

= 

 

 

= 

 

 

= 

 

 

= 

daun cocor bebek 10 ml 

kelompok sampel penelitian 

dengan pemberian ekstrak 

daun cocor bebek 30 ml 

kelompok sampel penelitian 

dengan pemberian ekstrak 

daun cocor bebek 50 ml 

kelompok sampel penelitian 

dengan pemberian ekstrak 

daun cocor bebek 70 ml 

kelompok sampel penelitian 

dengan pemberian ekstrak 

daun cocor bebek 90 ml 

wadah/ gelas pertama pada 

kelompok sampel penelitian 

setiap perlakuan 

wadah/ gelas kedua pada 

kelompok sampel penelitian 

setiap perlakuan 

wadah/ gelas ketiga pada 

kelompok sampel penelitian 

setiap perlakuan 

wadah/ gelas keempat pada 

kelompok sampel penelitian 

pada setiap perlakuan 

 

Populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 
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tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiyono, 2018:80). 

Populasi dalam penelitian ini adalah larva 

nyamuk. Karena jumlah populasi yang 

sangat besar maka pengambilan data 

penelitian dapat dilakukan pada sampel. 

Sampel harus benar-benar bisa 

mencerminkan keadaan populasi, artinya 

kesimpulan hasil penelitian yang diangkat 

dari sampel harus merupakan kesimpulan 

atas populasi (Hardani dkk, 2020:362). 

Populasi dalam penelitian ini adalah larva 

nyamuk yang terdiri atas 24 kelompok 

dimana setiap kelompok ada 10 ekor 

larva. 

Jadi sampel yang digunakan peneliti 

dalam penelitian ini adalah larva nyamuk. 

Teknik pengampilan sampel dilakukan 

dengan cara purposive sampling (sampel 

bertujuan). Menurut Arikunto (2013:183) 

sampel bertujuan adalah teknik 

penentuan sampel berdasarkan sifat-sifat, 

ciri-ciri atau karakteristik tertentu yang 

merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 

November 2022 di Desa Orahili Fau, 

Kecamatan Fanayama. Peneliti 

menggunakan observasi dan dokumentasi 

sebagai metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini. Instrument penelitian ini 

antara lain sebagai berikut: 

Tabel 2. Alat  Dan Bahan Yang 

Digunakan Dalam Penelitian 

No Alat/ Bahan Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

Timbangan 

Blender 

Gelas ukur 

Wadah tempat esktrak 

Saringan 

Gelas/ wadah plastik 

Lidi 

Pipet tetes 

Alat tulis 

Kamera 

Daun cocor bebek 

Wadah tempat larva 

Air 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

24 buah 

1 batang 

1 buah 

1 buah 

1 buah 

2 kg 

1 buah 

1 liter 

Dalam penelitian ini, data 

dikumpulkan dengan cara berikut: 

a. Persiapan larutan uji 

Adapun langkah-langkah dalam 

pembutan larutan ekstrak daun 

cocor bebek yaitu: 

- Siapkan bahan dan peralatan yang 

diperlukan untuk membuat 

larutan uji. 

- Daun cocor bebek dibersihkan 

menggunakan air mengalir untuk 

menghilangkan kotoran 
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- Setelah dibersihkan, dipotong 

bagian ujung-ujung daunnya, lalu 

dihaluskan dengan blender 

- Kemudian disaring untuk 

dipisahkan dari ampasnya dan 

dipindahkan ke dalam wadah 

- Ekstrak daun cocor bebek yang 

dihasilkan siap diuji cobakan. 

b. Persiapan bahan uji 

Larva nyamuk yang digunakan 

dalam penelitian ini didapatkan di 

tempat penampungan/ bak air yang 

diambil secara langsung 

menggunakan saringan. Setelah itu 

larva dimasukkan kedalam gelas 

plastik yang berisi air dengan 

menggunakan pipet tetes sebanyak 

10 ekor disetiap wadah pengujian. 

c. Pengujian larutan uji dan 

pengumpulan data 

Larutan uji yang digunakan 

adalah ekstrak daun cocor bebek. 

Pengujian ini dilakukan untuk 

melihat konsentarsi yang efektif 

untuk membasmi larva nyamuk. 

Perhitungan terhadap jumlah larva 

yang mati dilaksanakan setelah 24 

jam pemberian larutan ekstrak daun 

cocor bebek, dengan rentang waktu 

pengamatan 24, 48 dan 72 jam. 

Dalam penelitian ini analisis data 

dilakukan menggunakan aplikasi SPSS 

versi 16, yang mencakup uji normalitas, 

homogenitas, dan hipotesis. 

Defenisi operasional pada penelitian ini 

bertujuan untuk menghindari timbulnya 

perbedaan pemahaman atau pengertian, 

peneliti memberikan defenisi istilah 

sebagai berikut: 

1. Cocor bebek adalah salah satu 

tumbuhan yang berkhasiat sebagai 

obat dan memiliki sifat insektisida 

terhadap serangga. 

2. Mortalitas adalah jumlah kematian 

suatu individu dalam sebuah 

populasi makhluk hidup 

3. Larva nyamuk adalah tahap 

metamorfosis dari ordo diptera. 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh ekstrak daun cocor bebek 

terhadap mortalitas larva nyamuk. 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan 

pendekatan eksperimen murni dan 

rancangan kelompok acak (RAK). 

Penelitian ini dilakukan di Desa Orahili 
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Fau, dimulai pada tanggal 16 November – 

20 November 2022. 

Penelitian ini dimulai dengan 

pembuatan ekstrak daun cocor bebek. 

Kemudian pengambilan larva nyamuk di 

bak penampungan air dengan 

menggunakan saringan dan 

memasukkannya kedalam wadah 

sementara dengan menggunakan pipet 

tetes.  Larva nyamuk yang sudah 

dipersiapkan kemudian dimasukkan 

kedalam wadah atau gelas plastik yang 

sudah dipersiapkan sebanyak 24 buah 

dimana pada setiap wadah dimasukkan 

sebanyak 10 ekor larva nyamuk. 

Pemberian ekstrak daun cocor bebek 

pada setiap kelompok penelitian memiliki 

jumlah yang berbeda-beda. Pada 

kelompok kontrol yang sudah ditandai 

dengan nomor berturut-turut P0B1, P0B2, 

P0B3 dan P0B4 tidak diberikan perlakuan. 

Pada kelompok eksperimen yang ditandai 

dengan berturut-turut P1B1, P1B2, P1B3 dan 

P1B4 diberikan ekstrak daun cocor bebek 

dengan kosentrasi 10 ml. Pada kelompok 

eksperimen yang ditandai dengan 

berturut-turut P2B1, P2B2, P2B3 dan P2B4 

diberikan ekstrak daun cocor bebek 

dengan kosentrasi 30 ml. Pada kelompok 

eksperimen yang ditandai dengan 

berturut-turut P3B1, P3B2, P3B3 dan P3B4 

diberikan ekstrak daun cocor bebek 

dengan kosentrasi 50 ml. Pada kelompok 

eksperimen yang ditandai dengan 

berturut-turut P4B1, P4B2, P4B3 dan P4B4 

diberikan ekstrak daun cocor bebek 

dengan kosentrasi 70 ml. Pada kelompok 

eksperimen yang ditandai dengan 

berturut-turut P5B1, P5B2, P5B3 dan P5B4 

diberikan ekstrak daun cocor bebek 

dengan kosentrasi 90 ml. 

Kegiatan pemberian ekstrak daun cocor 

bebek dilakukan setelah semua sampel 

penelitian dimasukkan kedalam wadah 

penelitian. Pengamatan jumlah larva yang 

mati dilakukan 24 jam setelah pemberian 

ekstrak daun cocor bebek. Peneliti 

mengamati larva yang mati selama tiga 

hari. 

Dari observasi yang dilaksanakan, 

peneliti menemukan bahwa larva nyamuk 

yang diberikan perlakuan mengalami 

kematian dari pada larva yang tidak 

diberikan perlakuan. Perhitungan jumlah 

larva yang mati dilakukan secara 

bersamaan dimana berlaku pada semua 

kelompok perlakuan setiap hari. Hasil 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica


Jurnal Sapta Agrica              E-ISSN: 2962-8210 

Vol. 3 No. 2 Edisi November 2024                                                           Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Agrica                                                                                 45 

perhitungan larva yang mengalami 

mortalitas ditunjukkan pada tabel 4.1. 

Tabel 3.bHasil Perhitungan Jumlah Larva 

Nyamuk yang Mati 

Perlakuan 
Wadah 

B1 B2 B3 B4 

P0 

(Kontrol) 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 

P1 

(10 ml) 

1 1 1 1 

1 1 1 1 

3 2 1 3 

Rata-rata 1,66 1,33 1 1,66 

P2 

(30 ml) 

1 2 1 1 

2 2 2 2 

2 2 2 1 

Rata-rata 1,66 2 1,66 1,33 

P3 

(50 ml) 

2 2 2 1 

2 2 2 2 

2 1 2 2 

Rata-rata 2 1,66 2 1,66 

P4 

(70 ml) 

2 2 1 2 

2 2 2 2 

2 3 2 3 

Rata-rata 2 2,33 1,66 2,33 

P5 

(90 ml) 

3 3 2 2 

2 2 2 2 

2 2 2 5 

Rata-rata 2,33 2,33 2 3 

Sumber : Peneliti 2022 

Analisis data merupakan suatu metode 

pengolahan atau manipulasi data menjadi 

informasi valid yang mudah dipahami 

ketika disajikan kepada masyarakat dan 

kemudian digunakan untuk mencari 

solusi permasalahan. 

Data dalam penelitian ini mencakup 

data dari hasil perhitungan jumlah larva 

nyamuk yang mati. Baik yang diberikan 

perlakuan maupun yang tidak diberikan 

perlakukan (kontrol). Data-data jumlah 

larva yang mati diperoleh oleh peneliti 

selama melakukan penelitian. 

Aplikasi SPSS versi 16 digunakan 

untuk melakukan analisis beberapa data, 

yang darinya diperoleh deskripsi setiap 

data sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Mortalitas 

Larva Nyamuk 

 Wadah 

N 24 

Normal 

Parametersa,b 

Mean 1.5667 

Std. 

Deviation 

.82451 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .253 

Positive .138 

Negative -.253 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.241 

Asymp. Sig. (2-tailed) .092 

Sumber: Hasil penelitian menggunakan SPSS 16, 

peneliti 2022 

Peneliti melakukan uji normalitas 

untuk mengetahui apakah setiap sampel 
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yang digunakan normal. Berdasarkan 

tabel 4 di atas menunjukkan bahwa hasil 

data uji normalitas terhadap mortalitas 

larva nyamuk dengan menggunakan 

program SPSS versi 16 diperoleh 

signifikan Kolmograf-Snimrov dengan 

nilai Asymp sig 0,092 > 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal. 

Histogram berikut menunjukkan 

tingkat kenormalan data di atas. 

Gambar 1. Histogram Mortalitas Larva 

Nyamuk 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil penelitian menggunakan SPSS 16, 

peneliti 2022 

Uji Homogenitas 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Mortalitas Larva Nyamuk 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.911 5 18 .142 

Sumber: Hasil penelitian menggunakan SPSS 16, 

peneliti 2022 

Uji homogenitas dilakukan peneliti 

untuk melihat apakah data yang 

diperoleh homogen. Adapun kriteria 

pengujiannya yaitu jika nilai signifikan 

atau sig ˃ 0,05. Berdasarkan tabel 5 di atas 

menunjukkan bahwa hasil data uji 

homogenitas terhadap mortalitas larva 

nyamuk adalah menggunakan aplikasi 

SPSS versi 16, memiliki nilai Sig 0,142 > 

0,05. Maka data variansi pada mortalitas 

larva nyamuk bersifat homogen. 

 

Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis ini menggunakan 

analisis one way ANOVA dan didapatkan 

hasil dalam tabel berikut 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Mortalitas 

Larva Nyamuk 

 Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F 

Sig

. 

Between 

Groups 
14.160 5 2.832 

34.53

6 

.00

0 

Within 

Groups 
1.476 18 .082   

Total 15.636 23    

Sumber: Hasil penelitian menggunakan SPSS 16, 

peneliti 2022 

Dari tabel diatas, diperoleh nilai Fhitung 

34,536 dan nilai sig 0,000. Dengan 

ketentuan hipotesis bahwa Fhitung > Ftabel 

dan dikatakan signifikan apabila nilai sig 
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< 0,05. Sehingga jika dibandingkan 

dengan Ftabel pada penelitian ini adalah 

2,77, maka Fhitung 34,536 > Ftabel 2,77. Maka 

Ha diterima (ada pengaruh ekstrak daun 

cocor bebek terhadap mortalitas larva 

nyamuk) dan Ho ditolak ( tidak ada 

pengaruh ekstrak daun cocor bebek 

terhadap mortalitas larva nyamuk). 

 

Pembahasan 

Tanaman cocor bebek (Bryophyllum 

pinnatum) merupakan salah satu tanaman 

tanaman hias sekulen (mengandung air) 

yang banyak dijumpai di halaman depan 

rumah dan juga dapat dijumpai tumbuh 

liar di kebun-kebun dan pinggir jalan. 

Selain digunakan sebagai tanaman hias, 

tanaman ini juga dapat diolah menjadi 

obat tradisional yang berfungsi sebagai 

antipiretik, diuretik, insektisida dan 

antibakteri. Bagian dari tanaman cocor 

bebek yang banyak digunakan adalah 

daunnya, karena pada bagian daun cocor 

bebek terdapat kandungan kimia yang 

bersifat toxin atau beracun pada serangga 

untuk menghambat pertumbuhan dan 

perkembangan larva sebelum menjadi 

dewasa. 

Berdasarkan hasil penelitian 

perhitungan jumlah larva nyamuk yang 

mati, perlakuan dengan nilai rata-rata 

terendah terdapat pada perlakuan P1 

yang memiliki nilai 1. Sedangkan pada 

perlakuan P4 dengan kosentrasi 90 ml 

ekstrak daun cocor bebek menunjukkan 

tingkat mortalitas lebih tinggi dengan 

nilai rata-rata 3. Ini menunjukkan bahwa 

penggunaan ekstrak daun cocor bebek 

dalam kosentrasi yang tinggi 

menyebabkan jumlah larva yang mati 

semakin tinggi. 

Terjadinya kematian pada larva 

nyamuk disebabkan karena pada ekstrak 

daun cocor bebek terdapat senyawa aktif 

yang berperan sebagai insektisida. 

Senyawa-senyawa ini sangat penting dan 

membantu dalam membunuh larva 

nyamuk. Hal ini sesuai dengan dengan 

hasil penelitian Gutirrez, dkk (2014) 

bahwa senyawa aktif seperti alkoloid, 

flavonoid, tanin, dan saponin yang 

terdapat dalam tumbuhan Citrus grandis 

dapat menyebabkan kematian pada larva 

Aedes aegypti. Hal ini didukung dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yulianti, dkk (2017) yang berjudul “Efek 

Larvasida Hasil Fraksinasi Ekstrak N-
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Heksana Daun Kirinyuh (Chromolaena 

odorota L.) Terhadap Larva Aedes aegypti” 

yang mengandung senyawa steroid, 

flavonoid, tanin, saponin dan alkoloid 

yang memiliki efek larvasida terhadap 

larva nyamuk Aedes aegypti. 

Senyawa alkaloid yang terdapat dalam 

daun cocor bebek berperan dengan 

cara menghambat daya makan larva 

(antifeedant), sehingga larva akan 

mengalami kekurangan nutrisi dan pada 

akhirnya mati. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kumara, dkk (2021:116) 

menyatakan bahwa alkaloid memiliki 

mekanisme kerja dengan cara 

menghambat daya makan larva dan 

sebagai racun perut. Alkaloid diduga 

dapat menghambat kerja enzim asetilkolin 

yang menyebabkan penumpukan 

asetilkolin, sehingga terjadi kekacauan 

pada sistem penghantaran impuls ke sel-

sel otot. 

Senyawa flavonoid berfungsi sebagai 

inhibitor pernafasan yang kuat atau racun 

pernafasan yang dapat menghambat jalan 

nafas nyamuk. Menurut Kumara, dkk 

(2021:116) bahwa cara kerja senyawa 

flavonoid dengan masuk ke saluran 

pernafasan nyamuk dan membuat saraf 

dan otot pernafasan nyamuk menjadi 

layu, sehingga nyamuk tidak bisa 

bernafas dan akhirnya mati. 

Senyawa saponin yang terdapat dalam 

kandungan ekstrak daun cocor bebek juga 

berpengaruh terhadap mortalitas larva 

nyamuk. Senyawa ini bersama-sama 

dengan alkoloid berfungsi sebagai racun 

perut yang menghambat proses 

penyerapan makanan oleh larva. Menurut 

Utami, dkk (2016:144) bahwa saponin 

mengandung glikosida dalam tanaman 

yang sifatnya menyerupai sabun dan 

dapat larut dalam air. Saponin dapat 

menurunkan aktivitas enzim pencernaan 

dan penyerapan makanan, selain itu 

saponin dapat menurunkan tegangan 

permukaan selaput mukosa truktus 

digestivus larva sehingga dinding 

digestivus menjadi korosif. 

Mortalitas larva nyamuk juga 

dipengaruhi oleh kandungan tanin yang 

terkandung dalam ekstrak daun cocor 

bebek. Tanin adalah senyawa yang 

berperan dalam menghalangi larva dalam 

mencerna makanan dan juga 

menyebabkan gangguan penyerapan air 

pada organisme, sehingga dapat 

mematikan organisme. Menurut Kumara, 
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dkk (2021:116) yang menyatakan senyawa 

tanin akan menyebabkan penurunan 

aktivitas enzim protease dalam mengubah 

asam-asam amino. Proses metabolisme sel 

pada larva dapat terganggu, sehingga 

larva akan kekurangan nutrisi. Selain    

itu,    tanin    juga    akan mengikat  

protein  dalam  sistem  pencernaan yang 

dibutuhkan larva untuk pertumbuhan. 

Dalam penelitian ini, peneliti melihat 

adanya pengaruh ekstrak daun cocor 

bebek (Bryophyllum pinnatum) terhadap 

mortalitas larva nyamuk dimana jumlah 

larva nyamuk yang mati pada setiap 

kelompok perlakuan mengalami 

peningkatan. Ini dapat dilihat dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPSS 

versi 16 dimana menunjukkan jumlah 

mortalitas larva nyamuk pada setiap 

kelompok perlakuan. 

 

D. Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa 

ekstrak daun cocor bebek (Bryophyllum 

pinnatum) berpengaruh terhadap 

mortalitas larva nyamuk. Pada perlakuan 

P0 menunjukkan tidak terjadi mortalitas 

karena tidak diberikan ekstrak daun cocor 

bebek. Perlakuan P1 yang diberikan 

ekstrak daun cocor bebek memiliki nilai 

rata-rata mortalitas terendah. Sedangkan 

perlakuan P5 memiliki nilai rata-rata 

mortalitas tertinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

daun cocor bebek maka semakin banyak 

jentik nyamuk yang mati. Ekstrak daun 

cocor bebek dapat mempengaruhi 

mortalitas larva nyamuk karena 

disebabkan oleh kandungan kimia aktif 

yang dapat menghambat pertumbuhan 

larva seperti alkoloid, flavonoid, saponin 

dan tanin yang bersifat racun terhadap 

larva nyamuk. 

Saran 

Adapun saran dari peneliti dalam 

pengaruh ekstrak daun cocor bebek 

terhadap mortalitas larva nyamuk, yaitu:

  

1. Sebagai peneliti mengharapkan 

dapat memperbanyak dan 

memperluas wawasan dan 

pengetahuan dalam pemanfaatan 

insektisida dari alam yang lebih 

ramah lingkungan. 

2. Bagi guru dan siswa, penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi sumber 
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informasi kepada guru-guru dan 

siswa dalam pembuatan insektisida 

dari bahan alami dalam 

menghambat dan mengurangi 

jumlah larva dalam mengendalikan 

populasi nyamuk penyebab 

penyakit. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat 

menjadi sumber informasi kepada 

peneliti selanjutnya dalam 

melakukan penelitian yang berbeda 

tentang manfaat cocor bebek dalam 

cakupan yang lebih luas. 

4. Bagi masyarakat, peneliti 

mengharapkan penggunaan 

insektisida kimia yang berbahaya 

bagi kesehatan dapat dikurangi dan 

digantikan dengan penggunaan 

insektisida yang berasal dari alam 

yang tidak merusak lingkungan dan 

tidak merugikan bagi organisme 

lain. 

5. Bagi Universitas Nias Raya, peneliti 

mengharapkan penelitian ini dapat 

menjadi sarana dalam menambah 

sumber informasi bagi mahasiswa/i 

Universitas Nias Raya khususnya di 

Prodi Biologi dalam melaksanakan 

karya-karya ilmiah. 
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